
 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat subjek dan objek penelitian yang 

diuraikan sebagai berikut : 

3.1.1 Subjek penelitian 

Subjek penelitian ini adalah fokus pada pengembangan sistem 

informasi dan penjualan dengan metode System Development Life 

Cycle (SDLC) pada perusahaan CV Damar Langit Nagata. 

3.1.2 Objek penelitian 

Objek penelitian ini pada perusahaan CV Damar Langit 

Nagata. Pokok bahasan pelnellitian ini adalah melrancang sistelm 

informasi manajelmeln rantai pasok ulntulk melningkatkan elfelktifitas 

dan elfisielnsi opelrasional CV. Damar Langit Nagata. Sistelm ini akan 

melncoba melngatasi kelkulrangan dan kellelmahan yang ada pada 

sistelm saat ini dan melningkatkan manajelmeln sistelm informasi 

pelrulsahaan.   

3.2 Alat dan Bahan Penelitian 

3.2.1 Alat penelitian 

Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dua 

bagian yaitu perangkat keras mencakup laptop Asus Vivobook 

dengan spesifikasi processor Intel Core i7-9750H, RAM 8GB, 

penyimpanan 512GB SSD, dan kartu grafis NVIDIA GeForce GTX 

1650 4GB GDDR5. Bagian perangkat lunak mencakup sistem 

operasi Windows 11, browser microsoft edge dan google chrome, 

visual studio code untuk pengembangan sistem, MySQL untuk 



 

manajemen database, XAMPP sebagai server web lokal. 

3.2.2 Bahan penelitian 

3.2.2.1 Wawancara 

Pelnellitian ini dilakulkan dengan wawancara ataul 

intelrvielw  kelpada pelmilik pelrulsahaan CV Darma Langit 

Nagata. Kelbultulhan apa saja yang  ownelr butuhkan 

didalam sistelm informasi dan penjualan. 

3.2.2.2 Observasi 

Obselrvasi kel pelrulsahaannya mellaluli onlinel 

maulpuln datang langsulng kel telmpat pelrulsahannya. 

Obselrvasi adalah salah satul cara ulntulk melndapatkan 

informasi delngan cara melngamati selcara langsulng. Hasil 

obselrvasi yang dilakulkan adalah didalam pelrulsahaan 

ulntulk melnjulal produlknya masih melnggulnakan offlinel dan 

pelncatatan pelnjulalannya selcara manulal, selhingga pelnelliti 

akan melngatasi pelrmasalahan telrselbult. 

3.2.2.3 Kuesioner 

Kulelsionelr belrtuljulan ulntulk melngulmpullkan data 

ataul informasi yang rellelvan olelh relspondeln dari 

mahasiswa, karyawan dan ownelr. Hasil dari kulelsionelr 

yang dilakulkan adalah selbagai aculan dan saran ulntulk 

pelnguljian sistelm. 

3.2.2.4 Dokumentasi 

Dokumentasi belrulpa hasil foto wawancara telrhadap 

ownelr, dokulmelntasi kulelsionelr delngan cara 

melngulmpullkan data. Dokulmelntasi obselrvasi belrulpa hasil 

foto yang ada lingkulngan pelrulsahaan, prosels bisnis 

pakaian dan pelnguljian sistelm yang dilakulkan olelh ownelr 



 

dan karyawan. 

 

 

3.3 Diagram Alir Penelitian- 

 

Gambar 3. 1 Diagram Alir Penelitian 

Diagram alir diatas menggambarkan dan menjelaskan Langkah-

langkah umum dalam proses pengembangan sistem, berikut 

penjelasan dari diagram alir diatas 

3.3.1 Identifikasi masalah dan kebutuhan sistem 



 

Tahap awal ini merupakan fondasi penting dalam 

pengembangan sistem. Fokusnya adalah memahami dan 

mengidentifikasi masalah atau tantangan yang ingin diatasi oleh 

sistem yang akan dibangun, hal ini membutuhkan pemahaman 

yang mendalam tentang masalah seperti kurangnya visibilitas 

inventaris atau kesenjangan antara kebutuhan pelanggan dan 

kemampuan bisnis dan mengindentifikasi sistem informasi yang 

perlu dipenuhi. 

3.3.2 Analisis persyaratan 

Tahap analisis persyaratan memperdalam pemahaman 

tentang kebutuhan sistem, menerjemahkan masalah dan tujuan 

yang telah diidentifikasi menjadi spesifikasi teknis yang konkret 

yang sangat penting untuk memahami bagaimana proses bisnis 

berjalan pada saat ini dan bagaimana sistem informasi dapat 

membantu atau berdampak positif dalam penjualan. 

3.3.3 Perencanaan (Planning) 

Tahap perencanaan melibatkan pembuatan rencana yang 

komprehensif untuk menguraikan tugas, sumber daya, dan 

jadwal pengembangan sistem. Tahap ini penting untuk 

memastikan bahwa semua Langkah yang diperlukan untuk 

mencapai tujuan projek didefinisikan dengan baik dan dapat di 

eksekusi dengan efektif dan efisien. 

3.3.4 Analisis Sistem 

Tahap ini me llibatkan pe lmelcahan tu ljulan dan obje lktif 

proyelk melnjadi kompone ln-komponeln spelsifik, analisis 

pelrsyaratan se ltiap kompone ln, dan pe lngidelntifikan masalah atau l 

batasan pote lnsial. Tu ljulan dari tahap ini adalah u lntu lk 



 

melmastikan bahwa pe lrsyaratan proye lk tellah dipahami se lcara 

selmpulrna dan dapat dipe lnulhi delngan elfisielnsi dan e lfelktivitas. 

 

 

3.3.5 Desain sistem 

Tahap desain sistem ini mellibatkan melmeltakan solu lsi kel sistelm, 

melmbulat modell siste lm, dan melngkonfigu lrasi kompone ln-

komponeln sistelm. Tulju lan dari tahap ini adalah me lmbulat delsain 

yang telpat, elfisieln, dan dapat diimple lmelntasikan se lsulai 

kelbultulhan proyelk 

3.3.6 Pembaharuan dan pengembangan sistem (Development) 

Pada tahap ini kompone ln sistelm informasi dikelmbangkan selsulai 

delngan delsain yang tellah direlncanakan. Integrasi pe lmrograman 

aplikasi,  pelngelmbangan databasel, dan intelgrasi belrbagai modu ll 

ataul komponeln sistelm. Pelnting pada tahap ini u lntu lk 

melnjalankan pelnguljian kelcil ataul pelnguljian u lnit u lntu lk 

melmastikan bahwa seltiap komponeln sistelm belkelrja delngan 

belnar selcara individu lal. 

3.3.7 Sistem teruji dan terintegrasi 

Tahap pelnguljian sistelm dilakulkan ulntulk melmastikan kulalitas 

dan kelndala sistelm selbellulm pelnelrapan. Pelnguljian sistelm 

melnyellulrulh ulntulk melmastikan kulalitas dan kelndala sistelm 

selbellulm pelnelrapan pelnulh.  

 


